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Umbut sagu merupakan salah satu potensi pangan lokal Desa Sungai Ambangah 

yang masih memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi produk olahan yang 

lebih beragam dan bernilai tambah. Namun, pemanfaatannya masih cenderung 

terbatas pada jenis olahan yang umum dikonsumsi masyarakat. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam mengembangkan produk berbasis umbut sagu serta 

memperkenalkan aspek dasar pengelolaan dan pemasaran usaha. Kegiatan 

dilaksanakan pada 20 Juli 2026 di Aula Kantor Desa Sungai Ambangah melalui 

pendekatan pemberdayaan masyarakat dengan praktik langsung secara 

berkelompok. Peserta dibagi menjadi tiga kelompok yang masing-masing 

mendapatkan pendampingan dalam proses persiapan bahan, pengolahan, hingga 

penyajian nugget berbahan dasar umbut sagu. Selain praktik pengolahan produk, 

peserta juga memperoleh pengenalan mengenai perhitungan Harga Pokok Produksi 

(HPP), penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital, serta WhatsApp 

Business sebagai media komunikasi usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

seluruh kelompok mampu mengikuti tahapan praktik dan menyelesaikan produk 

sesuai arahan. Kegiatan ini memberikan pengalaman kepada masyarakat dalam 

mengembangkan variasi produk pangan lokal sekaligus memperkenalkan 

pengetahuan dasar pengelolaan dan pemasaran usaha. Pendampingan lanjutan masih 

diperlukan agar pengetahuan tersebut dapat diterapkan secara lebih optimal dalam 

kegiatan usaha masyarakat. 

Sago shoots are one of the local food potentials in Sungai Ambangah Village that 

offer opportunities to be developed into more diverse and value-added food products. 

However, their utilization remains relatively limited to food preparations commonly 

consumed by the local community. This community service activity aimed to improve 

the community's understanding and skills in developing sago shoot-based products 

while introducing basic aspects of business management and marketing. The activity 

was conducted on July 20, 2026, at the Sungai Ambangah Village Office Hall using 

a community empowerment approach through group-based hands-on practice. 

Participants were divided into three groups, each receiving guidance throughout the 

preparation, processing, and serving of nuggets made from sago shoots. In addition 

to product processing, participants were introduced to basic Cost of Goods Sold 

(COGS) calculations, QRIS as a digital payment method, and WhatsApp Business as 

a business communication platform. The results showed that all groups were able to 

follow the practical steps and complete the products according to the instructions. 

This activity provided the community with practical experience in developing local 

food product variations while introducing basic knowledge of business management 

and marketing. Further assistance is still needed to support the more effective 

application of this knowledge in the community's business activities. 
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PENDAHULUAN 

Potensi pangan lokal merupakan salah satu sumber daya yang dapat dikembangkan untuk 

mendukung ketahanan pangan sekaligus meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat desa. 

Pemanfaatan bahan pangan yang berasal dari sumber daya lokal tidak hanya berperan dalam memenuhi 

kebutuhan konsumsi, tetapi juga dapat menjadi peluang untuk menciptakan produk olahan yang 

memiliki nilai tambah. Sagu (Metroxylon sagu) merupakan salah satu sumber pangan lokal yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan melalui diversifikasi produk. Adrianton et al. (2025) menjelaskan 

bahwa inovasi teknologi pengolahan sagu dapat mendukung diversifikasi pangan dan kemandirian 

pangan lokal. Sejalan dengan hal tersebut, Tahnur et al. (2026) menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

produk sagu terus berkembang, termasuk dalam aspek diversifikasi dan pengembangan produk. 

Pengolahan komoditas sagu menjadi berbagai produk juga dinilai memiliki peluang untuk meningkatkan 

daya saing produk lokal (Suyastri, 2018). 

Desa Sungai Ambangah, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, 

memiliki potensi sumber daya lokal berupa umbut sagu. Berdasarkan hasil identifikasi awal yang 

dilakukan oleh Tim 41 KKM-PKM Universitas Tanjungpura, umbut sagu memiliki peluang untuk 

dikembangkan menjadi produk pangan yang lebih beragam. Namun, pemanfaatannya oleh masyarakat 

masih cenderung terbatas pada jenis olahan yang umum dikonsumsi. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya peluang untuk memperkenalkan inovasi pengolahan agar umbut sagu dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku produk pangan alternatif. Pengembangan variasi olahan pangan berbasis sumber 

daya lokal melalui pelatihan dan praktik langsung juga telah diterapkan dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, sebagaimana ditunjukkan oleh Adrianton et al. (2025) serta Habsyi et al. (2022). 

Selain aspek produksi, pengembangan produk lokal juga perlu memperhatikan aspek pengelolaan 

dan pemasaran usaha. Produk yang memiliki potensi ekonomi tidak cukup hanya menghasilkan olahan 

yang dapat dikonsumsi, tetapi juga perlu didukung oleh pengelolaan biaya, identitas produk, kemasan, 

penyajian, dan strategi komunikasi yang sesuai dengan karakteristik konsumen. Dalam konteks UMKM, 

pemanfaatan media sosial dapat membantu pelaku usaha memperluas komunikasi dengan pelanggan dan 

mendukung kinerja pemasaran. Wibawa et al. (2022) menjelaskan bahwa media sosial dapat 

dimanfaatkan UMKM untuk membangun hubungan dengan konsumen, melakukan promosi, serta 

memperluas jangkauan pemasaran. Temuan Noviaristanti et al. (2023) juga menunjukkan adanya 

pengaruh positif penggunaan media sosial terhadap kinerja usaha UMKM. Selain itu, Hartiani et al. 

(2025) menyoroti peran media sosial dalam mendukung peningkatan kinerja pemasaran usaha kecil dan 

menengah. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha juga mencakup penggunaan aplikasi 

komunikasi bisnis dan sistem pembayaran digital. WhatsApp Business dapat menjadi salah satu sarana 

komunikasi antara pelaku usaha dan pelanggan melalui fitur yang mendukung penyampaian informasi 

produk serta interaksi dengan konsumen (Dyanti et al., 2025). Di sisi lain, penggunaan QRIS dapat 

diperkenalkan sebagai alternatif pembayaran digital bagi pelaku UMKM. Nurqamarani et al. (2024) 

menjelaskan bahwa penerimaan dan penggunaan QRIS pada UMKM berkaitan dengan persepsi 

kemudahan, manfaat, kesiapan teknologi, dan kepercayaan pengguna. Penelitian Santika et al. (2024) 

juga membahas sejumlah faktor yang memengaruhi adopsi pembayaran digital QRIS pada UMKM. 

Oleh karena itu, pengembangan produk pangan lokal perlu diiringi dengan pengenalan pengetahuan 

dasar mengenai pengelolaan usaha dan pemanfaatan teknologi digital yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Tim 41 KKM-PKM Universitas Tanjungpura melaksanakan 

program Umbut Sagu Creative Lab sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada 

pengembangan potensi lokal. Program ini ditujukan kepada masyarakat Desa Sungai Ambangah, 

khususnya kelompok PKK, pelaku UMKM, dan masyarakat yang memiliki minat dalam bidang 

kewirausahaan. Kegiatan difokuskan pada praktik pengolahan umbut sagu menjadi nugget serta 

pengenalan aspek dasar pengelolaan dan pemasaran usaha, meliputi perhitungan Harga Pokok Produksi 

(HPP), QRIS, dan WhatsApp Business. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan melibatkan masyarakat 

secara langsung melalui praktik berkelompok dan pendampingan. Pendekatan pelatihan dan praktik 

langsung dalam pengembangan produk pangan lokal juga digunakan dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat untuk meningkatkan keterampilan pengolahan (Habsyi et al., 2022). 
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Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan 

pengembangan umbut sagu sebagai bahan baku produk pangan alternatif sekaligus memberikan 

pengetahuan awal mengenai pengelolaan dan pemasaran usaha kepada masyarakat Desa Sungai 

Ambangah. Artikel ini membahas pelaksanaan program Umbut Sagu Creative Lab, bentuk kegiatan 

pemberdayaan yang diberikan kepada masyarakat, serta hasil pelaksanaan praktik pengolahan produk 

dan pengenalan aspek dasar pengelolaan usaha. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Umbut Sagu Creative Lab dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang bersifat partisipatif. Pendekatan ini 

menempatkan masyarakat sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran dan praktik, sehingga 

kegiatan disesuaikan dengan potensi serta kebutuhan lokal. Pelaksanaan program berfokus pada 

pengembangan produk pangan berbasis umbut sagu dan pengenalan pengetahuan dasar mengenai 

pengelolaan serta pemasaran usaha. 

Kegiatan dilaksanakan pada 20 Juli 2026 di Aula Kantor Desa Sungai Ambangah, Kecamatan 

Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Sasaran kegiatan meliputi masyarakat Desa 

Sungai Ambangah, khususnya kelompok PKK, pelaku UMKM, dan masyarakat yang memiliki minat 

dalam pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Pelaksanaan kegiatan melibatkan Tim 41 KKM-

PKM Universitas Tanjungpura sebagai pelaksana dan pendamping kegiatan, serta masyarakat sebagai 

peserta. 

Pelaksanaan program Umbut Sagu Creative Lab dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut. 

1. Identifikasi Potensi dan Persiapan Kegiatan 

Tahap awal dilakukan melalui studi lapangan, observasi, wawancara, dan diskusi dengan perangkat 

desa serta masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi lokal, khususnya 

pemanfaatan umbut sagu, sekaligus mengetahui kebutuhan dan kendala masyarakat dalam 

pengembangan produk serta pemasaran usaha. Hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan bentuk kegiatan dan materi pendampingan yang sesuai dengan kondisi masyarakat. 

2. Koordinasi dan Sosialisasi 

Koordinasi dilakukan bersama pemerintah Desa Sungai Ambangah untuk mempersiapkan 

pelaksanaan kegiatan. Tahap ini mencakup penyampaian tujuan, manfaat, bentuk kegiatan, serta sasaran 

program kepada masyarakat. Koordinasi juga dilakukan untuk mendukung kesiapan tempat dan fasilitas 

yang diperlukan selama kegiatan berlangsung. 

3. Pelaksanaan Pelatihan dan Praktik Pengolahan Produk 

Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada pengenalan inovasi pengolahan umbut sagu menjadi nugget 

sebagai alternatif produk pangan lokal. Peserta dibagi menjadi tiga kelompok dan masing-masing 

kelompok memperoleh pendampingan dari tim pelaksana. Praktik dilakukan melalui beberapa tahapan, 

mulai dari persiapan bahan, proses pengolahan, hingga penyajian produk. Metode praktik langsung 

digunakan agar peserta memperoleh pengalaman dalam mengolah umbut sagu menjadi bentuk produk 

pangan yang berbeda dari olahan yang umum dikonsumsi. 

4. Pengenalan Pengelolaan dan Pemasaran Usaha 

Selain praktik pengolahan produk, peserta memperoleh pengenalan mengenai aspek dasar 

pengelolaan usaha. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan perhitungan Harga Pokok Produksi 

(HPP), QRIS sebagai alternatif pembayaran digital, serta WhatsApp Business sebagai media komunikasi 

antara pelaku usaha dan pelanggan. Penyampaian materi dilakukan melalui penjelasan dan diskusi untuk 

memberikan pemahaman awal mengenai penerapan aspek manajemen dan pemasaran dalam kegiatan 

usaha. 

5. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan mengamati keterlibatan peserta, 

keaktifan dalam mengikuti praktik, serta kesesuaian pelaksanaan dengan tahapan yang telah 

direncanakan. Evaluasi dilakukan berdasarkan kemampuan peserta dalam mengikuti proses pengolahan 

umbut sagu menjadi nugget, menyelesaikan produk, serta memahami materi dasar pengelolaan dan 

pemasaran usaha yang telah disampaikan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi capaian 

kegiatan dan aspek yang masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. 
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Melalui tahapan tersebut, program Umbut Sagu Creative Lab diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dan pengetahuan awal kepada masyarakat dalam mengembangkan potensi umbut sagu 

menjadi produk pangan yang lebih beragam serta mengenal aspek dasar pengelolaan dan pemasaran 

usaha. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan program Umbut Sagu Creative Lab di Desa Sungai Ambangah berfokus pada 

pengembangan potensi pangan lokal melalui inovasi pengolahan umbut sagu serta pengenalan dasar 

pengelolaan dan pemasaran usaha. Kegiatan ini dilaksanakan pada 20 Juli 2026 di Aula Kantor Desa 

Sungai Ambangah dengan melibatkan masyarakat, khususnya kelompok PKK dan masyarakat yang 

memiliki minat dalam pengembangan produk pangan lokal. Hasil kegiatan mencakup dua aspek utama, 

yaitu aspek produksi dan aspek manajemen usaha. 

1. Aspek Produksi: Inovasi Pengolahan Umbut Sagu 

Pada aspek produksi, kegiatan diarahkan untuk memperkenalkan alternatif pengolahan umbut 

sagu menjadi produk pangan yang lebih beragam. Inovasi yang diperkenalkan dalam kegiatan ini adalah 

pembuatan nugget berbahan dasar umbut sagu. Kegiatan tersebut bertujuan memberikan pengalaman 

kepada masyarakat bahwa bahan pangan lokal tidak hanya dapat diolah menjadi hidangan yang selama 

ini umum dikonsumsi, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi bentuk olahan lainnya.  

Pelaksanaan praktik dilakukan dengan membagi peserta menjadi tiga kelompok. Setiap 

kelompok memperoleh pendampingan dari tim pelaksana selama proses pengolahan berlangsung. 

Tahapan praktik meliputi persiapan bahan, proses pengolahan, hingga penyajian produk. Seluruh 

kelompok dapat mengikuti tahapan kegiatan dan menyelesaikan produk sesuai dengan arahan yang 

diberikan. Melalui praktik tersebut, peserta memperoleh pengalaman secara langsung dalam mengolah 

umbut sagu menjadi nugget. Kegiatan ini juga memperkenalkan salah satu alternatif diversifikasi pangan 

lokal yang dapat dikembangkan lebih lanjut oleh masyarakat Desa Sungai Ambangah. 

 
Gambar 1. Pengolahan Umbut Sagu 

2. Aspek Manajemen: Pengenalan Pengelolaan dan Pemasaran Usaha 

Selain aspek produksi, program Umbut Sagu Creative Lab juga memberikan pengenalan 

mengenai pengelolaan usaha sederhana. Materi yang disampaikan mencakup perhitungan Harga Pokok 

Produksi (HPP), penggunaan QRIS sebagai alternatif pembayaran digital, serta pemanfaatan WhatsApp 

Business sebagai media komunikasi dengan pelanggan. Pada materi perhitungan HPP, peserta 

diperkenalkan pada pentingnya mengetahui biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Pengetahuan 

tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat memahami dasar penentuan biaya produk sebelum 

menetapkan harga jual. 

Selanjutnya, peserta diperkenalkan pada QRIS sebagai salah satu alternatif sistem pembayaran 

digital. Tim pelaksana menjelaskan fungsi QRIS serta memberikan gambaran mengenai proses 

pembuatannya melalui layanan perbankan atau dompet digital. Pengenalan ini memberikan pengetahuan 

awal kepada peserta mengenai alternatif pembayaran yang dapat digunakan dalam kegiatan usaha. 

Materi berikutnya adalah pengenalan WhatsApp Business sebagai media komunikasi antara pelaku usaha 

dan pelanggan. Peserta memperoleh penjelasan mengenai fungsi aplikasi serta tahapan dasar pembuatan 

akun. Meskipun belum dilakukan praktik pembuatan akun secara langsung, materi ini memberikan 

gambaran mengenai pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung komunikasi dan kegiatan 
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pemasaran usaha. Secara keseluruhan, kegiatan pada aspek manajemen memberikan pengetahuan awal 

kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan biaya produksi, pemanfaatan pembayaran digital, 

dan penggunaan media komunikasi bisnis dalam mendukung pengembangan produk berbasis potensi 

lokal. 

 
Gambar 2. Pengenalan Pengelolaan dan Pemasaran Usaha 

Pembahasan 

Pelaksanaan Umbut Sagu Creative Lab menunjukkan bahwa pengembangan potensi pangan 

lokal dapat dilakukan melalui kombinasi inovasi produk dan pengenalan aspek dasar pengelolaan usaha. 

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada proses pengolahan bahan pangan, tetapi juga memperkenalkan 

pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan usaha agar potensi lokal memiliki peluang untuk 

dikembangkan menjadi produk bernilai tambah. 

1. Inovasi Produk sebagai Upaya Diversifikasi Pangan Lokal 

Praktik pengolahan umbut sagu menjadi nugget merupakan salah satu bentuk pengenalan 

inovasi produk kepada masyarakat Desa Sungai Ambangah. Selama ini, pemanfaatan umbut sagu oleh 

masyarakat masih cenderung terbatas pada jenis olahan yang umum dikonsumsi. Melalui kegiatan 

praktik langsung, masyarakat diperkenalkan pada alternatif pengolahan yang berbeda sehingga 

pemanfaatan bahan pangan lokal dapat menjadi lebih beragam. 

Kegiatan ini sejalan dengan penelitian Adrianton et al. (2025) yang membahas pemberdayaan 

masyarakat melalui inovasi teknologi pengolahan sagu untuk mendukung diversifikasi pangan dan 

kemandirian pangan lokal. Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan keterampilan 

pengolahan dalam meningkatkan pemanfaatan potensi sagu. Dalam konteks Umbut Sagu Creative Lab, 

pengolahan umbut sagu menjadi nugget menjadi contoh penerapan inovasi produk yang dapat 

diperkenalkan kepada masyarakat melalui kegiatan praktik. 

Pembagian peserta menjadi tiga kelompok dan pendampingan selama proses pengolahan juga 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk terlibat secara langsung. Peserta tidak hanya 

menerima penjelasan mengenai produk yang akan dibuat, tetapi juga mengikuti setiap tahapan 

pengolahan hingga produk selesai disajikan. Dengan demikian, praktik langsung menjadi bagian penting 

dalam memperkenalkan keterampilan baru serta memperluas pemahaman masyarakat mengenai potensi 

umbut sagu. 

2. Pengenalan Manajemen Usaha untuk Mendukung Pengembangan Produk 

Pengembangan produk pangan lokal perlu didukung oleh pemahaman dasar mengenai 

pengelolaan usaha. Salah satu materi yang diperkenalkan dalam kegiatan ini adalah perhitungan Harga 

Pokok Produksi (HPP). Pengetahuan mengenai HPP penting bagi pelaku usaha karena dapat membantu 

mengidentifikasi biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dan menjadi salah satu dasar dalam 

menentukan harga jual produk. 

Selain itu, pengenalan QRIS memberikan pemahaman awal mengenai alternatif pembayaran 

digital yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM. Pemanfaatan sistem pembayaran digital dapat 

menjadi salah satu bagian dari penyesuaian usaha terhadap perkembangan transaksi masyarakat. Namun, 

dalam kegiatan ini QRIS masih diperkenalkan pada tingkat pengetahuan dasar dan belum sampai pada 

penerapan secara langsung oleh peserta. 

Pengenalan WhatsApp Business juga menjadi bagian dari upaya memperkenalkan pemanfaatan 

teknologi digital dalam pengelolaan usaha. Aplikasi tersebut dapat digunakan untuk mendukung 

komunikasi dengan pelanggan dan penyampaian informasi produk. Hal ini berkaitan dengan temuan 
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Hartiani et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial memiliki hubungan positif 

dengan peningkatan kinerja pemasaran UMKM. Oleh karena itu, pengenalan media komunikasi digital 

dalam kegiatan ini menjadi langkah awal untuk memperluas pemahaman masyarakat mengenai peluang 

pemasaran melalui teknologi. Meskipun demikian, materi HPP, QRIS, dan WhatsApp Business masih 

berada pada tahap pengenalan. Oleh sebab itu, diperlukan pendampingan lanjutan agar masyarakat tidak 

hanya memahami fungsi masing-masing materi, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kegiatan 

usaha secara mandiri. 

3. Pemberdayaan Masyarakat melalui Praktik dan Pendampingan 

Pelaksanaan Umbut Sagu Creative Lab menggunakan pendekatan yang melibatkan masyarakat 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Keterlibatan peserta dalam praktik pengolahan memberikan 

kesempatan untuk memperoleh pengalaman berdasarkan kegiatan yang dilakukan, sedangkan 

pendampingan dari tim pelaksana membantu peserta mengikuti tahapan kegiatan sesuai arahan. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan Putri et al. (2026) yang menjelaskan pentingnya partisipasi 

masyarakat dalam program pemberdayaan melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR). 

Keterlibatan masyarakat dalam proses kegiatan memungkinkan pengembangan program lebih dekat 

dengan kebutuhan dan kondisi lokal. 

Dalam pelaksanaan Umbut Sagu Creative Lab, partisipasi masyarakat terlihat melalui 

keterlibatan peserta dalam praktik pengolahan umbut sagu menjadi nugget. Seluruh kelompok dapat 

mengikuti proses kegiatan dan menyelesaikan produk sesuai arahan. Capaian tersebut menunjukkan 

bahwa praktik langsung dapat menjadi sarana pengenalan keterampilan pengolahan pangan lokal kepada 

masyarakat. Namun, kegiatan ini masih merupakan intervensi awal dan belum dapat menunjukkan 

perubahan jangka panjang terhadap perkembangan usaha masyarakat. Pengembangan lebih lanjut masih 

diperlukan, terutama dalam praktik perhitungan HPP, penerapan QRIS, penggunaan WhatsApp 

Business, serta penguatan branding dan pemasaran produk. Dukungan pemerintah desa dan keterlibatan 

masyarakat juga diperlukan agar pengetahuan yang telah diperoleh dapat dikembangkan menjadi 

kegiatan usaha yang berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Umbut Sagu Creative Lab di Desa 

Sungai Ambangah merupakan upaya awal untuk mengoptimalkan pemanfaatan umbut sagu sebagai 

potensi pangan lokal. Melalui praktik pengolahan umbut sagu menjadi nugget, peserta memperoleh 

pengalaman dan keterampilan dalam mengembangkan variasi produk pangan yang berbeda dari olahan 

yang selama ini umum dikonsumsi masyarakat. Seluruh kelompok peserta mampu mengikuti tahapan 

persiapan bahan, pengolahan, hingga penyajian produk sesuai dengan arahan yang diberikan. 

Selain aspek produksi, kegiatan ini juga memperkenalkan pengetahuan dasar mengenai 

pengelolaan usaha, meliputi perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), penggunaan QRIS sebagai 

alternatif pembayaran digital, serta WhatsApp Business sebagai media komunikasi dengan pelanggan. 

Pengenalan tersebut memberikan pemahaman awal kepada peserta mengenai pentingnya aspek 

manajemen dan pemasaran dalam pengembangan produk berbasis potensi lokal. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih merupakan tahap awal pemberdayaan sehingga 

diperlukan pendampingan lanjutan agar pengetahuan yang telah diperoleh dapat diterapkan secara lebih 

optimal. Pendampingan selanjutnya perlu difokuskan pada praktik penggunaan QRIS dan WhatsApp 

Business, pengembangan identitas merek dan kemasan produk, serta penerapan strategi pemasaran 

digital. Dukungan pemerintah desa dan keterlibatan masyarakat juga diperlukan untuk mendorong 

keberlanjutan program sehingga umbut sagu dapat dikembangkan menjadi produk pangan lokal yang 

memiliki nilai tambah dan berpotensi menjadi salah satu produk unggulan Desa Sungai Ambangah. 
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